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ABSTRAK 

DEBI NEPENDI : (2010/55302), PENANAMAN NILAI-NILAI KEBANGSAAN 

MELALUI KEGIATAN EKSTRA KURIKULER 

PRAMUKA DI SMA NEGERI 3 KERINCI 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya penanaman nilai-nilai 

kebangsaan yang dilaksanakan melalui kegiatan ekstra kurikuler pramuka. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengatahui bagaimana penanaman nilai-nilai kebangsaan 

yang ada di dalam kegiatan ekstra kurikuler pramuka dan upaya yang dilakukan 

dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan pada kegiatan ekstra kurikuler pramuka di 

SMA Negeri 3 Kerinci. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan cara purpossive 

sampling. Jenis datanya adalah primer dan sekunder dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumenter. Uji keabsahan data menggunakan tringulasi 

sumber data. Kemudian dianalisis dengan cara pengumpulan data, reduksi data, 

display data dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa kegiatan ekstra kurikuler 

pramuka sebagai penanaman nilai-nilai kebangsaan dilaksanakan melalui penanaman 

kesadaraan berbangsa dan bernegara, kecintaan terhadap tanah air, keyakinan pada 

pancasila, kerelaan berkorban untuk bangsa dan negara serta kemampuan awal bela 

negara. Adapun kegiatan ekstra kurikuler pramuka yang mencerminkan nilai-nilai 

kebangsaan meliputi kegiatan upacara pramuka, latihan baris berbaris, simpul, 

berkemah, hiking dan sidang penerimaan tamu ambalan. Upaya menanamkan nilai-

nilai kebangsaan di dalam kegiatan ekstra kurikuler pramuka meliputi minat, bakat, 

kedisiplinan, jasmani dan rohani, kerjasama setiap porsonil sekolah, masyarakat dan 

keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Derasnya arus globalisasi menyebabkan terkikisnya nilai-nilai 

kebangsaan. Anak-anak lebih menyukai dan bangga dengan budaya asing dari 

pada budaya asli bangsanya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan adanya rasa 

bangga yang lebih pada diri anak manakala menggunakan produk luar negeri, 

dibandingkan jika menggunakan produk bangsa sendiri. Selain daripada itu, 

lunturnya nilai-nilai kebangsaan pada anak-anak juga dapat dilihat dari 

kurangnya penghayatan siswa ketika upacara bendera, banyak sekali siswa yang 

tidak hafal lagu-lagu nasional maupun lagu daerah, tidak mengetahui pahlawan-

pahlawan nasional, bahkan juga banyak siswa yang tidak hafal sila-sila 

pancasila. Selain itu, karakter bangsa Indonesia yang berorientasi pada adat 

ketimuran juga mulai pudar, dibuktikan dengan adanya kecenderungan sikap 

ketidakjujuran yang semakin membudaya, berkembangnya rasa tidak hormat 

kepada guru, orang tua dan pemimpin serta kurangnya sopan santun dikalangan 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa rasa nasionalisme sebagai pijakan teguh 

kepribadian bangsa telah hilang dan luntur seiring dengan perkembangan zaman. 

Pendidikan dipilih sebagai alternatif utama pengembangan nilai 

kebangsaan, karena pendidikan merupakan sarana pembangunan bangsa. 

Melalui pendidikan diharapkan dapat terwujud peningkatan kualitas generasi 
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muda bangsa yang mampu meminimalisasi penyebab berbagai permasalahan 

nilai-nilai kebangsaan sebagai nilai dasar atau nilai intrinsik adalah nilai yang 

lestari dan abadi. Nilai ini eksis baik di masa lampau, masa kini maupun masa 

depandalam kehidupan bangsa. Nilai-nilai kebangsaan menjadi bintang pemandu 

atau penunjuk arah ke mana bangsa dan negara Indonesia harus menuju. 

Walaupun nilai-nilai kebangsaan bersumber dari dan berakar pada 

budaya bangsa pada masa lampau, namun nilai-nilai praktisnya, yaitu nilai-nilai 

yang diterapkan dalam kehidupan bangsa Indonesia secara nyata, senantiasa 

diperbarui dan disesuaikan dengan konteks, kondisi dan situasi masyarakat yang 

terus menerus berubah. Oleh karenanya nilai-nilai kebangsaan yang menjadi ruh 

bangsa dan menyemangati bangsa tidak pernah usang. Hanya dengan 

pemahaman terhadap nilai-nilai kebangsaan semacam itu dan dengan semangat 

kebangsaan yang kukuh tangguh, bangsa Indonesia akan mampu 

mempertahankan eksistensinya menghadapi berbagai tantangan zaman, 

menghadapi rongrongan ideologi yang bertentangan dengan nilai-nilai 

kebangsaan kita serta menghadapi gelombang budaya global. Tentu saja dengan 

menggunakan strategi, hal-hal yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai 

kebangsaan bangsa Indonesia akan diramu dan diracik menjadi unsur yang 

memperkuat budaya dan jati diri bangsa. Sedangkan yang bertentangan, 

berlawanan dan tidak sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan bangsa Indonesia 

dengan sendirinya akan ditepis dan ditolak. 
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Para generasi muda sebagai pemegang estafet kepemimpinan bangsa 

belum mencerminkan cita-cita pendidikan yang diharapkan. Masalah ini 

merupakan suatu fakta yang tidak  boleh diabaikan mengingat pentingnya sikap 

nasionalisme dalam memajukan negara Indonesia. Ketika pemerintah begitu 

gencar menyampaikan tentang pendidikan nilai kebangsaan atau nasionalisme, 

maka pembinaan pendidikan nilai kebangsaan melalui jalur pendidikan ini 

dirasakan tepat waktu, tepat fungsi, serta tepat sasaran. Terkait dengan 

penanaman nilai kebangsaan di era global sekarang ini salah satu lembaga 

formal yang ikut bertanggung jawab adalah satuan pendidikan. Pendidikan 

dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan 

membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang 

bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas 

generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan 

mengurangi penyebab berbagai masalah nasionalisme. Memang diakui bahwa 

hasil dari pendidikan akan terlihat dampaknya dalam waktu yang tidak segera, 

tetapi memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat. 

Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia mengandung nilai-nilai  

kebangsaan, yaitu cara berpikir dan cara kerja perjuangan bangsa. Diterimanya 

Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar negara, membawa  

konsekuensi logis bahwa nilai-nilai pancasila harus selalu dijadikan andasan  

pokok, landasan fundamental bagi pengaturan serta penyelenggaraan negara. 
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Pengakuan pancasila sebagai pandangan hidup bangsa mengharuskan kita 

sebagai bangsa untuk mentransformasikan nilai-nilai Pancasilai itu ke dalam 

sikap dan perilaku nyata baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Nilai-nilai kebangsaan ini telah di ajarkan di dalam pendidikan 

formal meliputi SD, SMP dan SMA yang terdapat di dalam setiap mata pelajaran 

yaitu IPS, Sejarah, PKN dan lain sebagainya. Oleh karena itu pendidikan di 

SMA mempunyai peran yang sangat vital dalam menanamkan nilai-nilai 

kebangsaan meliputi kesadaran berbangsa dan bernegara, kecintaan terhadap 

tanah air, keyakinan terhadap pancasila,  kerelaan  berkorban  untuk  bangsa  dan 

negara, kemampuan awal bela negara. Upaya untuk menggalakkan kembali 

semangat kebangsaan atau nasionalisme melalui jalur pendidikan dapat 

ditempuh dengan melaksanakan pengintegrasian nilai-nilai kebangsaan dalam 

kegiatan ekstra kurikuler pada satuan pendidikan sekolah menengah atas. 

Strategi ini ditempuh dengan mempertimbangkan efektivitas, efisiensi, 

kontinuitas serta mempertimbangkan tingkat perkembangan usia dan kejiwaan 

peserta didik. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 3 

Kerinci, peneliti melihat bahwa kegiatan ekstra kurikuler pramuka sebagai 

penanaman nilai-nilai kebangsaan sangat jauh berbeda dari yang diharapkan, 

pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum memiliki jiwa nasionalisme 

dan patriotisme. Mengakibatkan masalah-masalah timbul di kelas maupun di 
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sekolah yaitu berkembangnya rasa tidak hormat kepada guru, orang tua dan 

pemimpin, serta kurangnya sopan santun dikalangan siswa karena berawal dari 

tidaknya menghargai jasa para pahlawan, meremehkan lagu kebangsaan 

Indonesia raya, acuh tak acuh pada negara Indonesia dan memandang rendah 

sang saka bendera merah putih. Berkembangnya pula sikap siswa yang tidak 

beretika baik, berkarakter tidak sehat sering kali melakukan hal-hal yang 

negative meliputi nakal, tidak teratur, provokator, penguasa  pembangkang yang 

tidak mencerminkan karakter bangsa indonesia yang bercermin dari pancasila. 

Sedangkan tujuan dari pendidikan sebagaimana diatur dalam Undang-undang 

No 20 Tahun 2003 bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi  peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman kepada Tuhan yang  Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. 

 

Dari tujuan tersebut, jelas bahwa tujuan pendidikan dengan kenyataan 

yang terjadi di SMA Negeri 3 Kerinci sangatlah tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Sebagaimana pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler pramuka juga 

merupakan ekstra kurikuler yang dominan dalam nilai-nilai kebangsaan 

sebagaimana yang terdapat dalam UUD 1945 dan Pancasila. 

Kegiatan ekstra kurikuler yang selama ini telah diselenggarakan oleh 

sekolah menengah atas adalah salah satu media potensial dalam rangka 
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pembinaan nilai-nilai kebangsaaan pada peserta didik. Melalui kegiatan 

kepramukaan, diharapkan dapat menumbuh kembangkan rasa nasionalisme, rasa 

tanggung jawab sosial, kedisiplinan serta potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik. Pendidikan nilai kebangsaan membutuhkan suatu proses internalisasi 

nilai-nilai. Oleh Karena itu, penting nya pengintegrasian melalui kegiatan 

gerakan kepramukaan didasarkan pada asumsi bahwa untuk menanamkan nilai-

nilai serta semangat kebangsaan harus disesuaikan dengan bakat, minat dan 

kreativitas peserta didik dalam penciptaan suasana yang kondusif bagi 

berkembangnya potensi diri. 

Berdasarkan paparan diatas dapat dilihat bahwa di SMA N 3 Kerinci, 

kurangnya partisipasi yang dilakukankan oleh guru menjadi salah satu penyebab 

kurangnya pemahaman siswa dalam nilai-nilai kebangsaan sehingga siswa 

masih mengganggap kegiatan tersebut tidak penting bagi dirinya dan berprilaku 

yang tidak sesuai dengan karakter bangsa Indonesia. Peran guru sangatlah 

penting dan sebagai pembina dalam kegiatan ekstra kurikuler pramuka. Namun 

peran pembina di SMA N 3 Kerinci pada pelaksanaan kegiatan pramuka 

sangatlah sedikit, pembina hanya melihat berjalannya kegiatan tanpa melakukan 

apa-apa, kadang pada pelaksanaan kegiatan tanpa adanya pembina. Hal ini 

sangat terbukti saatpenerapan pada kegiatan-kegiatan lain disekolah, siswa 

masih saja menganggap sepele dalam melakukan kegiatan yang dilakukan dan 

hanya bersemangat dalam hal kesukaannya saja. 
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Hal ini juga senada ditambahkan oleh bapak Idham khatib, S. Pd selaku 

kepala sekolah di SMA N 3 Kerinci. Beliau menyebutkan bahwa terdapat 

banyak siswa yang belum memiliki jiwa patriotisme dan nasionalisme yang 

mengakibatkan timbulnya masalah-masalah seperti berkembangnya rasa tidak 

hormat kepada guru serta kurang sopan santun dikalangan siswa, 

pembangkangan yang tidak mencerminkan karakter bangsa Indonesia yang 

bercermin dari pancasila. 

Sesuai dengan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul : penanaman nilai-nilai kebangsaan melalui 

kegiatan ekstra kurikuker pramuka di SMA Negeri 3 Kerinci. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya rasa patriotisme dan nasionalisme yang dimiliki oleh siswa. 

2. Kurangnya partisipasi siswa dalam penerapan kegiatan ekstra kurikuler 

pramuka sehingga siswa banyak yang belum memahami nilai-nilai 

kebangsaan yang terdapat di dalamnya. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi pada 

kegiatan ekstra kurikuler pramuka sebegai penanaman nilai-nilai kebangsaan di 

SMA N 3 Kerinci. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang ingin diangkat 

dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai kebangsaan melalui kegiatan ekstra 

kurikuler pramuka di SMA Negeri 3 Kerinci? 

2. Upaya-upaya apakah yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai 

kebangasaan melalui kegiatan ekstra kurikuler pramuka di SMA Negeri 3 

Kerinci? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendiskripsikan bagaimana penanaman nilai-nilai kebangsaan melalui 

kegiatan ekstra kurikuler pramuka di SMA Negeri 3 Kerinci. 

2. Mengidentifikasi upaya-upaya apakah yang dilakukan dalam menanamkan 

nilai-nilai kebangsaan melalui kegiatan ekstra kurikuler pramuka di SMA 

Negeri 3 Kerinci. 

F. Mamfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terkait 

dengan ilmu pengatahuan khususnya tentang penanaman nilai-nilai 

kebangsaan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa dapat digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 

terhadap nilai-nilai kebangsaan. 

b. Bagi guru sebagai informasi agar lebih dapat meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman terhadap penanaman nilai-nilai kebangsaan. 

c. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai referensi dalam meningkatkan 

pemahaman nilai-nilai kebangsaan yang terdapat dalam kegiatan 

pramuka. 

d. Bagi dinas pendidikan sebagai informasi dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan khususnya dalam penanaman nilai-nilai kebangsaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukan pada bab-bab terdahulu 

dapat disimpulkan antara lain: 

1. Penanaman nilai-nilai kebangsaan melalui kegiatan  ekstra kurikuler 

pramuka dilakasanakan dengan penanaman kesadaran berbangsa dan 

bernegara, kecintaan terhadap tanah air, keyakinan pada Pancasila, 

kerelaan berkorban untuk bangsa dan negara serta kemampuan bela 

negara. Kesadaran berbangsa dan bernegara dalam kegiatan 

kepramukaaan dilakukan dengan mengharuskan siswa-siswa untuk 

berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

lomba menulis puisi bertemakan kepahlawanan, pemberian tugas 

kelompok membuat tiang bendera dan menegakkan bendera merah putih. 

Penanaman sikap cinta tanah air dilakukan dengan menyanyikan lagu 

kebangsaan Indonesia raya sebelum pemberian materi pramuka, hormat 

bendera ketika upacara, mengenalkan kekayaan alam serta permainan 

tradisional. Dalam menumbuhkan keyakinan terhadap Pancasila, siswa 

diharuskan untuk menghafal Pancasila. Sikap rela berkorban dilakukan 

dengan membantu teman yang sedang tertimpa musibah, seperti terluka 

pada saat latihan kemudian teman yang lain ikut membantu mengobati. 
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Sedangkan kemampuan bela negara dilakukan melalui pemilihan petugas 

upacara untuk menanamkan sikap pemberani, menghafal dasa dharma 

dalam upacara pembukaan serta olahraga senam agar memiliki tubuh 

sehat. 

2. Upaya yang dilakukan dalam menanamankan nilai-nilai kebangsaan 

melalui kegiatan ekstra kurikuler pramuka yaitu dengan faktor intrinsik 

dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi kesiapan jasmani, minat 

dan motivasi yang ada dalam diri setiap anggota pramuka dan 

keteladanan dari pembimbing pramuka juga memiliki kontribusi yang 

besar dalam upaya ini. Adapun faktor ekstrinsik yaitu meliputi kerja 

sama dengan seluruh porsenil sekolah, masyarakat dan keluarga agar 

mengawasi dan membimbing siswa-siswa dalam penanaman nilai-nilai 

kebangsaan yang meliputi aspek-aspek kesadaran akan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara, rasa nasionalisme dan patriotisme 

serta mendukung sistem kehidupan nasional yang demokrasi sesuai 

dengan Pancasila dan UUD 1945. 

B. Saran 

1. Agar mengontrol dan mengembangkan materi yang kreatif dan inovatif, 

seperti adanya pemberian materi yang disesuiakan dengan situasi dan 

kondisi saat itu. Dibutuhkan usaha perbaikan baik dari segi eksterinsik 

maupun intrinsik, sehingga dengan perbaikan yang dilakukan diharapkan 
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mampu manambah kesadaran siswa akan hak dan kewajiban sebagai 

siswa, anak, warga negara dan mampu meningkatkan rasa nasionalisme 

dan patriotisme serta mendukung kehidupan nasional yang demokrasi 

sesuai dengan pancasila dan UUD 1945. 

2. Kepada pihak sekolah SMA Negeri 3 Kerinci, diharapkan mampu 

memfasilitasi kegiatan ekstra kurikuler pramuka dengan baik dan 

mendukung setiap kegiatan berlangsung. 

3. Upaya yang dilakukan selama ini agar dapat ditingkatkan lagi, supaya 

lebih nilai-nilai kebangsaan yang terkadung dalam kegiatan pramuka 

tersalur dengan baik. 
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